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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampakgyalitimbulkan dari simulasi
penerapan sistem lalu lintas satu arah pada simpadigat A terhadap arus lalu lintas
serta kinerja lahan parkir di pasar tradisional ®Kbta Kupang, yang meliputi
perbandingan volume kendaraan dan kinerja lahakirpgebelum dan pada saat
penerapan simulasi sistem lalu lintas satu ardiytkdaan ruang parkir serta desain model
ruang parkir. Hasil analisa menunjukkan bahwa e sistem lalu lintas satu arah
pada simpang 3 Strat A berpengaruh terhadap peatangkolume lalu lintas disalah satu
akses masuk pasar yaitu Cabang Air namun tidakehggyuh terhadap peningkatan
volume lalu lintas secara keseluruhan. Hasil paml&inerja lahan parkir pada lokasi
yang ditinjau berada dalam kondisi bermasalah denmgiai indeks parkir yang lebih
besar dari 1 (satu). Berdasarkan nilai indeks paeksebut, dibutuhkan penambahan area
parkir yang dapat menampung permintaan parkir yagtuas 357’ untuk sepeda motor,
637.50 n? untuk kendaraan ringan dan 68 mmtuk kendaraan berat. Dalam rangka
mengatasi masalah tersebut pemerintah telah meiapicas lokasi parkir baru dengan
luas lahan 1011 fakan tetapi luas lahan tersebut belumlah mencuksgtingga
pemerintah masih perlu menyediakan area parkir #han seluas 663.50°m

Kata Kunci: persimpangan, aruslalu lintas, kinerja lahan parkir, Pasar Oeba.

ABSTRACT

This study aims to determine the impact of theemphtation of one-way traffic system
simulated at the three-legged signalized intersectin Straat A towards the traffic flow,
and the performance of parking area at Oeba, aitradal market in Kupang City. The
analysis involves comparing the volume of vehialed the performance of the parking
area before and during the implementation of ong-twaffic system simulation with the
parking space requirements as well as the desigiefaf parking spaces. The analysis
shows that the implementation of one-way traffgtesy simulation affects the increase of
traffic volume in one access that is at Cabang@eéba, but overall it does not affect the
increase of traffic volume in general. The resulttioe performance analysis on the
market's parking area reveals to be in trouble,hwihe parking index value that is
greater than 1 (one). Based on that index value atidition of a parking area is needed
as follows: 357 m2 for motorcycles, 637.50 m2 fghtl vehicles and 680 m2 for heavy
vehicles. In order to overcome this problem theegoment has prepared a new parking
area with the width 1011 m2, but this additionatipag area is not yet sufficient, so that
the government still needs to provide 663.50 mthasiew additional parking area.

Keywords: intersection, traffic flow, parking area performance, Oeba market.
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PENDAHULUAN

Volume lalu lintas yang semakin padat mengakibatkgadinya kesemrawutan dan kemacetan
di Simpang 3 Strat A. Kondisi ini perlu untuk diggulangi sehingga pemerintah mencoba

melakukan simulasi jalan satu arah pada simpulangpersebut. Penerapan simulasi sistem lalu
lintas satu arah diperkirakan akan mempengarulsi latu lintas kendaraan di kawasan sekitar,

salah satunya yaitu Pasar Oeba. Selain itu, datatankdengan pelaksanaan simulasi sistem lalu
lintas satu arah, juga akan dilakukan penertibadatiam pasar oleh pihak pemerintah yaitu

penertiban pedagang yang berjualan di badan j&da parkir kendaraan di badan jalan yang

pada akhirnya akan berpengaruh terhadap kinergan Iphrkir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampakgyditimbulkan dari penerapan sistem lalu
lintas satu arah pada simpang 3 Strat A terhadagp latu lintas serta kinerja lahan parkir di
pasar tradisional Oeba-Kota Kupang.

TINJAUAN PUSTAKA

Definisi Volume Lalu Lintas
Volume lalu lintas adalah sejumlah kendaraan (atabil penumpang) yang melalui suatu titik
tiap satuan waktu (Alamsyah, 2008). Berdasarkarekborat Jendral Bina Marga (1997),
kendaraan itu sendiri digolongkan menjadi 4 jeyastu sebagai berikut:
a. Kendaraan ringahight Vehicle(LV)
Kendaraan bermotor beroda empat, dengan dua gaedarak 2,0 m — 3,0 m;
b. Kendaraan berAtieavy Vehicle(HV)
Kendaraan bermotor dengan jarak as lebih dari®,98iasanya beroda lebih dari empat;
c. Sepeda motorW¥otor Cycle(MC)
Kendaraan bermotor dengan dua atau tiga roda;
d. Kendaraan tak bermotddnmotorized UM)
Kendaraan bertenaga manusia atau hewan di atas roda

Untuk satuan dari volume secara sederhana adatatakean per satu satuan waktu walaupun
dapat dinyatakan dengan cara lain yaitu satuanl pefumpang (SMP) tiap satuan waktu. Untuk
mendapatkan volume lalu lintas dalam satuan SMFanwiperlukan faktor konversi dari
berbagai macam kendaraan menjadi mobil penumpagorkonversi tersebut dikenal dengan
ekivalen mobil penumpang (EMP). Direktorat Jendala Marga (1997) dalam simpang tak
bersinyal mengklasifikasikan EMP kendaraan menfadempat) golongan yang dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Penggolongan Jenis Kendaraan dan Nilai EMRik Persimpangan Tak Bersinyal
(Direktorat Jendral Bina Marga, 1997)

No Jenis Kendaraan Ekivalen Mobil Penumpang (EMP)
1 | Sepeda Motor (MC) 0,5

2 | Kendaraan Ringan (LV) 1,0

3 | Kendaraan Berat (HV) 1,30

Kinerja Lahan Parkir

Definisi Parkir

Menurut Pedoman Teknis Penyelenggaraan FasilitdarPBirektorat Jenderal Perhubungan

Darat (1996) menyatakan bahwa parkir adalah su&@addan tidak bergerak dari suatu
kendaraan yang bersifat sementara. Termasuk datageian parkir adalah setiap kendaraan
yang berhenti pada tempat-tempat tertentu baik ylmgatakan dengan rambu ataupun tidak,
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serta tidak semata-mata untuk menaikan dan ataurongdan barang dan atau orang (Abubakar,
1998).

Volume parkir

Volume parkir adalah jumlah kendaraan yang mendggamauang parkir pada suatu lahan parkir
tertentu dalam satu satuan waktu tertentu (Sarila@fi8). Data volume parkir diperlukan untuk

mengetahui intensitas penggunaan ruang parkir walagdi lokasi penelitian. Selain itu juga

untuk mengetahui hubungan-hubungan antara jenistke@gyang mana banyak membutuhkan
ruang parkir.

Akumulasi parkir

Akumulasi parkir adalah jumlah total dari keradm yang parkir selama periode tertentu
(Hobbs, 1974). Akumulasi ini dapat dijadikan sgbaukuran kebutuhan ruang parkir di lokasi
penelitian. Informasi ini dapat diperoleh dengamacenenjumlahkan kendaraan yang telah
menggunakan lahan parkir ditambah dengan kendangaamn masuk serta dikurangi dengan
kendaraan yang keluar.

Nilai akumulasi parkir diperoleh dengan persamaaikbt (Suwardi, 2008: 107).

Akumulasi = Q+ Qn — Qut (1)

Di mana:

Akumulasi = Jumlal total kendaraan yang parkir selama periode tertent

Qs = jumlah kendaraan yang telah berada dilokasi parklvelssm pengamatan
dilakukar.

Qin = jumlah kendaraan yang masuk lokasi parkir.

Qout = jumlah kendaraan yang keluar lokasi parkir.

Durasi parkir

Durasi parkir adalah rentang waktu sebuah kendgvadkr di suatu tempat (menit atau jam).
Suatu ruang parkir akan mampu melayani lebih Bakgadaraan jika waktu parkirnya singkat,
dibandingkan dengan ruang parkir yang digunakahm lkéedaraan dalam waktu yang lama. Nilai
durasi parkir diperoleh dengan persamaan berilaril{&di, 2008:25).

Durasi = Tut— Tin (2)
Di mana:

D = durasi parkir kendara.

Tin = waktu saat kendaraan masuk lokasi parkir.

Tow = waktu saat kendaraan keluar lokasi parkir.

Qout = jumlah kendaraan yang keluar lokasi parkir.

Dari durasi kendaraan dapat diperoleh rata-ratasilyparkir selama waktu pengamatan dengan
menggunakan persamaan berikut ini.

n

3 di

D==n 3
n

Di mana:

D rata — rata durasi parkir kendaraan.

durasi kendaraan ke-i (dari kendaraan ke-i hingga)k

di
[ n = jumlah kendaraan.

Tingkat pergantian parkir
Nilai tingkat pergantian parkir dapat diperoleh g&m menggunakan rumus Oppenlender & Box
(1976) dalam Wikrama, (2010:161) yaitu sebagaikioeri
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Nt
S.Te
Di mana:
TR = angka pergantiaparkir (kend / SRP /jam)
Nt jumlah total kendaraan selama waktu survei (k

S = jumlah petak parkir yang tersei lokasi penelitian
Ts = lama periode analisis/waktu survei (ji

TR = 4)

Tingkat penyediaan parkir
Penyediaan parkir dapat dihitung dengan menggunakaaus menurut Oppenlender & Box
(1976) dalam Wikrama, (2010:161) yaitu sebagaikioeri

Ps =22 f (5)
Di mana:

Ps = daya tampung kendaraan yang dapat diparkir (kead;

S = jumlah petak parkir yang tersedia di lokpenelitian.

Ts = lama periode analisis/ waktu survei (ji

D = waktu rati-rata lama parkir (jam/kend)

f faktor pengurangan akibat pergantian parkir, @itaara 0,85 s/d 0,¢

Kapasitas parkir

Kapasitas parkir merupakan banyaknya kendaraan gapgt dilayani oleh suatu lahan parkir
selama waktu pelayanan, dapat dirumuskan dengaggueakan rumus Oppenlender & Box
(1976) dalam Wikrama (2010:160) yaitu sebagai lrik

S
KP=— 6
D (6)
Di mana:

KP = kapasitas parkir (kend/jal
S = jumlah petak parkir yang tersedia di lokasi peraaii
D = rate-rata lamanya parkir (jam/kend)

Indeks Parkir (1P)
Indeks parkir adalah perbandingan antara akumpkir dengan kapasitas parkir yang mana
nilai tersebut dapat menunjukkan apakah kawasaelat bermasalah atau tidak (Warpani,

1990). Untuk menghitung indeks parkir dapat menggan rumus sebagai berikut:
Akumulasi Parkir

IP = Kapasitas Parkir (7)
Di mana:

IP = Perbandingan akumulasi parkir dengan kapasit&srpar

Akumulasi = Jumlal total kendaraan yang parkir selama periode tertent

Parkir

Kapasitas = Banyaknya kendaraan yang dapat dilayani oleh sahanl parkir selama waktu
Parkir pelayana.

Nilai indeks parkir yang diperoleh menunjukkan agakkawasan parkir yang ditinjau

bermasalah atau tidak dengan ketentuan sebaghiiberi

a. IP < 1 artinya bahwa fasilitas parkir tidak bermasaldhmana kebutuhan parkir tidak
melebihi daya tampung/kapasitas normal.

b. IP = 1 artinya bahwa kebutuhan parkir seimbang demaya tampung/kapasitas normal.
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c. IP > 1 artinya bahwa fasilitas parkir bermasalah, dian&abutuhan parkir melebihi daya
tampung/kapasitas normal.

Kebutuhan ruang parkir
Ruang parkir yang dibutuhkan dapat dirumuskan sebmegikut: (Herisuruno, 2007:15)

LLP = JPP xUPP (8)
Di mana:

LLP = luas lahan parkir dibutuhkan

JFP = jumlah kendaraan yang dibutuhkan.

UPF = ukuran petak parkir dengan ukuran 0,75 m x 2,0htukukendaraan roda dua dan

ukuran 2,50 m x 5,00 m untuk kendaraan roda empat.

Satuan Ruang Parkir ( SRP)

Satuan Ruang Parkir (SRP) adalah ukuran luas efektuk meletakkan kendaraan (mobil
penumpang, bus/truk, atau sepeda motor), termasuigrbebas dan lebar buka pintu (Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat,1996).

Satuan Ruang Parkir (SRP) dibagi atas tiga jenrsd&eman dan untuk mobil penumpang
diklasifikasikan lagi menjadi tiga golongan seppeda Tabel 2.2.

Tabel 2. Penentuan Satuan Ruang Parkir
(Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996)

Pengguna dan/atau Satuan Ruang Parkir

N Jenis Kend: 2
° e hencaraan peruntukan fasilitas parkir (m?)

a. Mobil penumpang | Karyawan,

1 golongan I tamu/penggunjung pusat
perkantoran,

2.30x 5,00
perdagangan,
pemerintahan dan

universitas.

b. Mobil penumpang | Pengunjung tempat
golongan 1T olahraga, pusat hiburan,

2,50 x 5,00

hotel, pusat perdagangan,

rumah sakit, bioskop.

c. Mobil penumpang | Orang cacat
peaumpang b 3,00 x 5,00
golongan IT1

2 | Bus/ Truk 3.40x 12,50

w

Sepeda Motor 0,75 x 2,00

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitulaie teknik pengumpulan data berupa
observasi langsung di lapangan serta pengumputarddéa penunjang dari buku-buku literatur
dan data berupa foto-foto di lapangan yang menduylpenelitian. Data-data yang diperoleh
kemudian dianalisis untuk mengetahui karakteriatiks lalu lintas dan parkir dari lokasi yang
ditinjau. Denah lokasi penelitian dan lokasi tpgngamatan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Legenda:
P1 = Cabang Air
P2 = Depan Diler Yamaha
P3 = Jalan Sabu

P4 = Depan Rusunawa
P5 = Pasar Daging

P6 = Pasar lkan
(Gambar tanpa skala)

Gambar 1. Denah Lokasi Penelitian dan Lokasi Tdngamatan (Penulis, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitiagiliagi atas dua tahap yaitu tahap pertama
selama 7 hari sebelum diterapkannya simulasi siknlintas satu arah (Jumat, 19 September
2014 sampai Kamis, 25 September 2014) dan tahapakeelama 6 hari pada saat diterapkan
simulasi sistem lalu lintas satu arah (Senin, 27oBér 2014 sampai Sabtu, 01 November 2014)
dengan 9 jam waktu pengamatan yaitu dari pukul®@34000 WITA per harinya. Data yang
diperoleh selama penelitian berupa volume kendayaag masuk keluar Pasar Oeba melalui
Cabang air, Jalan Sabu dan depan Diler Yamaha yanta parkir pada lahan parkir di depan
Rusunawa, Pasar Daging dan Pasar lkan.

VolumeLalu Lintas

Berdasarkan data hasil survei, dapat diketahuinmelkendaraan maksimum yang masuk Pasar
Oeba sebelum simulasi dan pada saat simulasi melahan Diler Yamaha, Jalan Sabu dan

Cabang Air, di mana data tersebut menunjukkan apbdresar pengaruh penerapan sistem lalu
lintas satu arah terhadap peningkatan volume latad di dalam pasar. Data tersebut dapat

dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Volume Lalu Lintas yaigsuk Pasar Sebelum dan Pada Saat
Penerapan Simulasi Sistem Lalu Lintas Satu Arah

Volume Lalu Lintas
Lokasi Sebelum Simulasi | Pada Saat Simukasi
Kewmd Tun | SEF . Eun | Kend Twn | SKP Tam
Depan Diler Yamaha 2528 126450 1228 14,50
Jalan Sabu 19490 1024 40 1956 QLT RO
Cabang Aar 4840 | 2577.60 5267 2769.30
Tuotal 9358 . -lﬁfm,ilil B451 4381 .30

Berdasarkan data pada Tabel 3 maka dapat dikebathwa terjadi pengurangan volume lalu
lintas yang masuk sebelum dan pada saat simuldalundepan Diler Yamaha dan Jalan Sabu
yang berturut-turut sebesar 51,40% dan 2,60%. $&darpada Cabang Air terjadi peningkatan
volume kendaraan masuk sebesar 7,44%. Peningkataebut diakibatkan oleh penerapan
pengaturan akses keluar masuk pasar yang disesuddgan pengaturan simulasi satu arah.
Jika dilihat dari perbandingan volume lalu lintaat yang masuk sebelum simulasi yaitu
sebesar 4866,50 SMP/Jam dengan volume lalu liotas pada saat simulasi sebesar 4381,60
SMP/Jam, maka terjadi penurunan volume lalu lirgebesar 9,96%. Sehingga dari hasil
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perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa ppaarasistem lalu lintas satu arah
berpengaruh terhadap peningkatan volume lalu laiteedah satu akses masuk yaitu Cabang Air,
akan tetapi tidak berpengaruh terhadap peningkatume lalu lintas total yang masuk ke Pasar
Oeba.

Kinerja Lahan Parkir
Kondisi dari lokasi parkir pada Pasar Oeba ber#asasurvei awal dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Survei Inventarisasi Fasilitas Par8epeda Motor dan Kendaraan Ringan.
[ I Lokasi | Jenis | Jumlah [h’udul ]

™
" Parkir | Kendaraan | Petak | Parkir |
i Sepeds . ano
1 _Ru-,uum-.a. Motor (MC) | 33 o0
[ Sepeda - I -
| Pasar | Motor (MC) & | S0
= Daging | Kendaram . [ oge
| Rugan (LV) |  ~ | —
| Sepeda i | .
(s Ty
, | Pasar | Moworouey | | 90
Tk 4 5
an Kendaraan 4 | qqe

| Ramgan (LV)

Volume Parkir
Hasil analisis volume maksimum sepeda motor yangipgada lokasi parkir di depan
Rusunawa, Pasar Daging dan Pasar lkan dapat giblaa Tabel 5 dan Tabel 6.

Tabel 5. Volume Parkir untuk Sepeda Motor Tabel 6. Volume Parkir untuk Kendaraan

Sebelum dan Pada Saat Simulasi Ringan Sebelum dan Pada Saat Simulasi
Lokasi Parkir Lokasi Parkir
No Hari Depan Rusunawa | Pasar Daging Pasar lkan Mo Hari Depan Rusunawa Pasar Daging Pasar lkan
Sebelum | Pada 5aat | Sebelum | Pada 5aat | Sebelum | Pada Saat Sebelum Parda Sebelum Pada Sebalum Faca
. . : i | S : - X i B Saat G Saat L saat
Simulasi Simulasi | Simulasi | Simulasi | Simulasi Simulas| Simulasi | _ .| Simulasi | _ .| simulasi | _, .
Simulasi Simulasi Simulasi
Ao Bendn: || 205 | A5k | MF | M1 | A& | 1 | senin o o 2 | 18 6 | s
2| Selsa | 191 | 153 | 313 | 284 | 208 | 2 | selasa o o 23 | 23 w | 13
3| mabu | 175 | 156 | a8 | 258 3| Rebu | 0 o | 2o | w7 | 8 [ &
4 | Kamis | 185 | 151 e | 2 4 | Kamis L} o | 2 | 18 2 | 19
5 | dumat | 184 | 190 a7e | 37 5 | lumat o o 24 | 18 8 | 10
6 | Sabtu 224 223 457 343 & | Sabtu 0 o 19 [ 12 | 18
7 | Minggu 226 | 558 | 7 | Minggu o 18 l B | !

Akumulasi Parkir

Akumulasi parkir diperoleh melalui perhitungan dangmenggunakan persamaan 1 di mana
akumulasi parkir untuk sepeda motor dan kendaramgam dari masing-masing lokasi parkir
adalah sebagai berikut.

Tabel 7. A_kumulasi_ Parkir Sepeda Motor di depanlmawa

Akumulasi Kendaraan Maksimum

No Hari | Sebelum :“'Illll.lii.l..'ii | Pada .‘iai!ESimu.I;_:si |
Wakiu - ] Wakiu :
! Akumnlasi | owvita) | Akumlkas

I EY '

3 30 0
|3 28 27
e - a
o 2 -
[6] I

parkir di depan Rusunawa selama 13 hari survelahdsebesar 38 kendaraan pada hari Jumat
sebelum simulasi dan Senin pada saat simulasi.

Tabel 8. Akumulasi Parkir Sepeda Motor di Pasar iDgg
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[ Akumulasi Kendaraan Maksimuim
No | Hari Sehelum “|II Pada Saat Simulasi

 Waktu | Akumulasi | Waktu | Akumulbasi

[1] Senin | 06oo0700 | 66 | 06000700 | 63

[ 2] Sclasa | 0700-0800 | 35 | 06000700 | 40

"3 | Rabu | 080040300 | 18 | 06000700 | 31

|4 | Kamis | <0500 | 20 | 060040700 42

[5 1 Tumat I'mr 000700 | 72 | 06000700 | 43

& Sabtu | 07.00-08.00 8 05000600 63
| 7 | Minggu | 06ouo07o0 | a9 | '

Tabel 9. AkumuIaS| Parkir Kendaraan Ringan di PaBaging

| \.Lu?u.u_l:wl Iu_n_ul&.ua.a.n ’“.ll\\ll!ll-ll'l'i
No Hari Sebelum Simulasi Pada Sant Simukasi
Waktu | Akumulasi | Waktu | Akumulasi

1 Senmin | 10,00-11.00 6 08 00-09.00 A

2z Selasa 12 00-13.00 ] L0 lJ K] 3

3 Rabu | 07.00-08.00 ] L1.00- l 00 5

4 | Kamis | 08.00-09.00 5 08.00-08.00 3

5 | Jumat | 09.00-10.00 3 L0001 1.00 5
"6 | Sabtu | 07.00-0800 2 L1.00-12.00 2

7 | Minggu | 11.00-12.00 1 o

Berdasarkan Tabel 8 dan Tabel 9 diketahui akumuydagiir maksimum untuk sepeda motor
terjadi pada hari Sabtu sebelum simulasi sebesae&faraan dan untuk kendaraan ringan
terjadi pada hari Selasa sebelum simulasi sebdsamdaraan.

Tabel 10. Akumulasi Parkir Sepeda Motor di Pasanlk

Akumuksi kendaraon Maksinuwm

|

Mo | Hari Sehelum Simulasi Pk Saof Simuksi |

| Wakmu | Akumulasi | Waktu | Akumulasi |

| | Senin | 05.00-06.00 62 05 00-06.00 s

2 | Hemu 1 05.00-06.00 31 0500 | 30|

[3 | Rabu | 05.0006.00 W | oso00600 | 32 |

4 | Kamis | 05.00-06.00 29 0500 | 24 |

5 | Juma | 05000600 116 0500-0600 | 34|

& Sabtu | 06.00-07.0 59 = (5,00 38 |
_L'_*_!J&s-s_“_'_f.‘f*_“w--““ 67 |

Tabel 11. Akumulasi Parkir Kendaraan Ringan di Rdkan

Abkumulasi Kendaraan MMaksimuam

|

Mo | Hard Sehelum Simaulasi Setelah Simulasi |
| Waken | Alamulasi | Wakiu | Akumuasi |

1 | Secnin | 06.00-07.00 2 <0500 | 2 [

| 2 | Selasa | 07.00-08.00 2 07000800 | 3 |
|3 | Rabu | 08.00-09.00 2 07000800 0 |
[ & | Kamis | osoo0o00 | 2 | 06000700 2 i
5 | Jamat ﬁl; 0= 16,040 4 046 0007 00 2 |

| 6 | Sabtu | 08.00-09.00 2 <0500 | 1 |
7 | Minggu | 0s000@00 | ¢ |

Berdasarkan Tabel 10 dan Tabel 11 diketahui akwnpkrkir maksimum untuk sepeda motor
maupun kendaraan ringan terjadi pada hari Jumaisabsimulasi yaitu berturut-turut sebesar
116 kendaraan dan 4 kendaraan.

Durasi Parkir

Berdasarkan persamaan 2 dan 3 dapat dihitung domalsir serta rata-rata durasi parkir pada
ketiga lokasi parkir sebelum dan pada saat simagk untuk sepeda motor maupun kendaraan
ringan.
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Tabel 12. Durasi Parkir dan Rata-rata Durasi Parldepeda Motor Sebelum Simulasi di Ketiga
Lokasi Parkir.

Lokoask Parkir
Rusunawa Pasar Daglog Pasar [han
%o| Har Voume |Durssi| Ratorats | Volume | Durasd | Ratsrats | Volome | Dwrasi | Rala-rata
Kesdarasn | Parkir | Durasi | Kendarasn | Packic | Durasi | Kendarass | Parkae (Durasi Parkic
(Kendj | (Jom) | (JomBend) | (Kemd) | (Jam) | (JamBend) | (Kend) {dam} || Jam/Kend)
|| Senim 05 LER 043 i 15111 0,53 205 12095 5
1| Selaza 191 859 042 i3 13431 043 2| 10043 L
1| Rabu 175 1525 043 19 121807 43 I8 11878 041
|| Esmis 1 18,30 B2 05 125,60 LAl ) 13433 0%
0 Jumat 194 10352 [I&E} Lh] 164,54 144 155 w5 0%
6| Sobw M 10245 (.46 157 196,40 (143 i 1627 0,55
7| Minggu D6 103396 046 558 13650 043 ] ht gl 0%

Tabel 13. Durasi Parkir dan Rata-rata Parkir Sepddotor Pada Saat Simulasi di Ketiga
Lokasi Parkir
Lokasi Purkir
Rusanana Pasar Duging Pasar Than

No| Hari | Volsme |Durasi| Raterata | Volume | Dorssi | Rata-rats | Velume | Durasi | Ratarata
Koeadoraon | Parkir| Durssd | Kesdsrwan| Parkic | Dwrssi | Kesdarman | Packie |Durasi Packie

(Ked) | (ham) | (dumKend) | (Kemd) | (Jam) | (hmKend) | (Kond) | (bam) | fJam Kend)

|| Semn 152 AR | 04 4] 12506 04 146 5653 0,29
1 Sclam 153 T30 | 04 M [ DAB| 04 175 4672 .28
1| BRahu 15 T | 048 Hojmmw| o8 153 Ak 129
4| Kims 131 L 1 2| oW 136 1500 02
$| Jumat 1% W3 082 T I kL 04 133 150 032
6| Saboy P P Moo [ MagEl o 260 145 0,29

Dari data pada Tabel 12 dan Tabel 13 rata-ratasdgarkir sepeda motor maksimum pada
lokasi parkir di depan Rusunawa, Pasar Daging dasarPlkan berturut-turut sebesar 0,54
Jam/Kend pada hari Sabtu pada saat simulasi, @fa&&nd pada hari Senin sebelum simulasi
dan 0,59 Jam/Kend pada hari Senin sebelum simulasi.

Tabel 14. Durasi Parkir dan Rata-rata Durasi Parkiendaraan Ringan Sebelum Simulasi di
Ketiga Lokasi Parkir.

Lnkexi Parkir
Riosunawa Pasar Daglng Pasar Than
Wof Heri | Volome |Dorisi| Hatarata | Volome | Derasl | Rataesta | Velume | Durasd | Rata-rata
Kendaraan | Farklr | Duorssd | Kendarasn | Parkic Duras Kendaraan | Parkdr |Dwrasl Parki
(Kend) | idom) | (JamKend) | (Kend) | (Jam) | (lamKead) | (Keod] | (Damj | idom Kesd)
|| -~ henm 0 I 1] - 13,40 Il h 142 ks
1| Selma 1 I il 1 1440 {163 i} 5 IR
1| Ratm ] i 1] 1] 11,56 1% ] ] 200 B25
|| Kami 1] [ 1] m I8.19 it a 158 ]
S ot ] [ 1] H 1533 13 15 gl i 4
4| Sabm [ il i 1] 1,62 015 1 4 e
7 | Menpu 1] 0 1] IE o467 0,54 ] 18 023

Tabel 15. Durasi Parkir dan Rata-rata Durasi Parkiendaraan Ringan Pada Saat Simulasi di
Ketiga Lokasi Parkir.

Lokasi Parkir
Resunawa Pasar Daging Pasar [kam
No|  Hari Volume | Durast | Batserats | Volume | Derasl | Ralprain | Volome | Dwrad | Baleorata

hendaraan | Parkir| Durad | Kendaraan | Parkie | Derml | Kedaraan | Parkle |Darasd Parkle

(Kend) | (Jam) | (Jambend)| (Rewd) | (Jam) | (Jam'bewd)  (Kend) | (Jam) | (JamKend)
|| Sonin U] ] 1] k3 R4 Ik} L] | 3§ 013
1| Scha ] ] [ I 4] 03 1 Rz 028
1| Rabm ] 1] I I i 3k 4 014 {[B]
1| Kamis U] [ [ 1% T 037 o 350 033
§ Jumat 0 ] ] 13 &l 0t o T LEH
fi | Sabiu ] { 1] b | 118 37 16 {5 03l
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Dari data pada Tabel 14 dan Tabel 15 diperoleh-redta durasi parkir kendaraan ringan
maksimum pada lokasi parkir Pasar Daging dan Rkaarberturut-turut sebesar 0,67 Jam/Kend
pada hari Kamis sebelum simulasi dan 0,44 Jam/igeadd hari Jumat sebelum simulasi.

Untuk rata-rata lamanya kendaraan yang parkir figddokasi parkir selama waktu survei dapat
dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Rata—rat_a}_ Durasi P_arkir Kenda_ra_a_n.padiagér Lokasi Parkir.
' iy
| Parkir (v
| i.T:ImI'KL‘IH'.'I

Mo | Lokasi Parkir | Jenis hendaran

Sepeda Mator

SO b4 0.47
1 | Rusunawa M) i
Sepeda Maotor .45
2 | Pasar Daging (MC)
i AR TIE + e o |
c Kendaraan Ringan 855D
(LV) )
$E';,\L’|L"| ?\hln,\l 042
3 | Pasarlk (M) A
3 asar lkan - B L o |
Kendiraan Ringan &4
(LV) ;

Tingkat Pergantian Parkir

Berdasarkan persamaan 4 maka dapat diperoleh timffdat pergantian parkir dari masing-
masing lokasi parkir. Dalam perhitungan tingkatgaatian parkir digunakan volume parkir
maksimum dari 13 hari pengamatan untuk masing-rgdskasi parkir.

Tabel 17. Tingkat Pergantian Parkir Sepeda Moton #@&ndaraan Ringan di Tiga Lokasi

Parkir
T Tambali | Jwmlaly | Lama | Tieghal
| s Laosi Jenis Betwbaaan | FPeiak | Swrved Pragantion
Mo Parkin Eenabarasm | NI} | 48y | (T%) | TR = NUYSsTs) |
o | Kendaraan | SRF | Jun | Kend SRP Jan |
Sepeda | |
| 1| Rususiawa Motor 25 i1 9 0,76
| (MO
T | Sepedn |
Motor 558 Ti 9 087
Pasar |
Diaging *
Y 4 ] [i]
423 333 9 014
Pocsad
Tkan
18 i ] 0,50

Tingkat Penyediaan Parkir
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan persarbad@pat diketahui jumlah kendaraan
yang dapat ditampung selama 9 jam pengamatan.

Tabel 18. Tingkat Penyediaan Parkir Sepeda Motar Kandaraan Ringan di Tiga Lokasi
Parkir

Jumlah | Lamanya | Insufficienncy Rata-rata Tingkat
Petak Survei | Factor (akibat Lamanya Penyediaan
Lokasi Jenis pergantian i Ps=
Neo Parkir Kendaraan ® @ parkir) Parkir D) (SxTxf)/D
Jam/
SRP Jam [§3] Kend Kendaraan
X . Sepeda
1 UsUNawa Motor (M) 33 9 0,90 047 564
Sepeda
Motor (MC) 71 9 090 045 1288
5 Pasar 3
- Daging Kendaraan
il Ringan 2 9 0,90 0,50 33
(LV)
Sepeda
Motor (MC) 333 9 090 042 6408
3 | Pasarkan | Kendaraan
H Ringan 4 9 0.90 0.30 110
[(RY%]
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Kapasitas Parkir (KP)

Kapasitas parkir untuk sepeda motor dan kendaramgarmr dihitung dengan menggunakan
persamaan 6 di mana nilai dari rata-rata lamanykirpgang digunakan adalah nilai rata-rata
parkir selama 13 hari pengamatan.

Tabel 19. Kapasitas Parkir untuk Sepeda Motor dandéraan Ringan di Tiga Lokasi Parkir.

Rata-raia Kapasitas
< . Jumlah : R
o Lokasi Jenis Petak (S) Lamanya Parkir
FParkir Kendaroan | i i | Pa (L} . KP=SiD
| ) (SKEF) | thm/Kend) | (Kendidam
Sepeda . o
1| Rusunawi Molar (MC) 04 0
Sepeda .
04
Pasat Mlotor (WIC) . AL 159
Dagitig Kendaraan 0.50
Ringm (LV)
Sepeda 333 0.42 702
Pasar | Motor (MC)
an | Kendaraan |
11 Kendaraan 4 0.30 14

Rimgan (LV)

Berdasarkan data pada Tabel 19 dapat dihitung tkdphsitas parkir sepeda motor dan
kendaraan ringan yang dapat ditampung pada lolaakirpyang tersedia di Pasar Oeba seperti
yang dapat dilihat pada Tabel 20.
Tabel 20. Kapasitas Parkir Total
Jenis loendaraan Kapasitas Parkir |
. (I end) {kend/ Jam)
Sepeda Motor
(M)
[ Kendaraan
| Fangan (LV)
Kendaraan Berat

Indeks Parkir | (HV) | |
Perhitungan indeks parkir dilakukan dengan menggamaersamaan 9 di mana nilai akumulasi
yang digunakan adalah akumulasi kendaraan parkiinggi yang masuk di lokasi parkir
tinjauan selama 13 hari pengamatan.

121

1%

1]

Tabel 21. Indeks Parkir untuk Sepeda Motor, KendarRingan dan Kendaraan Berat dari
Keseluruhan Lokasi Parkir yang disediakan

Kebutuhan Tambahan Lahan Parkir

Berdasarkan perhitungan indeks parkir (Tabel 21jardiketahui bahwa dibutuhkan tambahan
lahan parkir untuk memenuhi permintaan ruang pamkirg melebihi kapasitas yang ada. Untuk
menghitung kebutuhan luas lahan parkir maka digamgkersamaan 10 dengan perhitungan
yang dapat dilihat pada Tabel 22.

Tabel 22. Kebutuhan Ruang Parkir

Satuan Keburuhan Tambahan Laban
" Aknmulisi | Buang Parkis Parkr
Kapasitas T 28,3
2 Parkm untuk = = -
Jenis Parkis 2 - Jumilah Luas Lakan
Kend Kend] Maksimum | Kendaraan sy |l e,
ercharaan Keni i endaras rang dibutulikan
endaraan | (e (Kend) Ringan i " g ey i
5 (Kend) (m*)
oy
| {a) | |__l_l_] | {c) | I_":\Iag;sl__ | |_r__l| Hal) x (c}
Seped: - - . .
epeda 1021 1259 0,75 % 2,00 138 357,00
19 70 250 % 500 5] 637,50
] L& 340 1250 16 000
Tutal 167450
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Desain Ruang Parkir

Untuk memenuhi kebutuhan akan ruang parkir di dalam paseka pemerintah tele
menyediakan 2 lokasi parkyang baru yaitu TP1 dan TP2. Lokasi parkir TRh dP2 dape
dilihat pada Gambar 2.

Batas Area Pasar

Lokasi Parkir Baru

Lokasi parkir TPlterbagi atas 2 lokasi yaitu lokasi 1 khusus unteesla motor dan lokasi
untuk sepeda motor, kendaraan ringan dan kendasgah Sedangkan untuk TP2 diperuntuk
bagi sepeda motor, kendan ringan dan kendaraan beData selengkapnya mengenai
lahan dan jumlah petak parkir untuk lokasi parking baru dapat dilihat pada Tabel2.

Tabel 23 Luas Lahan dan Jumlah Petak Parkir Lokasi ParkirBBerdasarkan Survei Aw

Katersadisan Laban Parkir
Separda Mutor (MC) Kediraan Ringan LV) Fendaran Borat (HV)
Teallan | Bk Sudot Prklr = ' Selu Parkir= '
No | LakasiPirkir | Lakan Parkie W |

i) LI::I Taras | Jumbih lll!‘ Uhuran | Jomlsh LII“-‘ Tharsn | Jumish
| Pelakim) | Petak |Lahon (m| Peisk {mp | Petak |Laban ') Ptakiim} | Felak

| TPl (Loka |} | 84,0 LA R S { [ ] I (I [
TP Lakai) | B0 WOE | D7ia0 | 4| B | M0aiM| 2 1M | 3a0zR| 0

1 LA 10 MO0 | 0Tilo0 | ) RL | MS0adM| 0 [ T
TOTAL i | %67 | LU 2 63 [

Pada TP1 lokasi 1 dan TP2 dapat didesain dengaggueakan pola parkir satu sisi deng

sudut 96. Sedangkampada TP1 lokasi 2 dapat didesain dengan menggumkarparkir pulat

dengan sudut 90sehingga total luas lahan parkir yang tersedia €ldl#2) harus dikurangi
dengan lebar jalur gang. Selain itu berdasarkahitpegan pada Tabel 22 didapati bahwa
lahan parkir yang tersedia untuk kendaraan bedd p&1 lokasi 2 serta untuk kendaraan rir

dan kendaraan berat pada TP2 tidak dapat menankendaraan yang dimaksud. Oleh kar

itu, peruntukkan lahan tersebut dapat dialihkanjatriahan parkir sepeda motor. Luas la

dan jumlah petak parkir untuk lokasi berdasarkasaiheparkir dapat dilihat pada Tabel3.

Tabel 24 Luas Lahan dan Jurrh Petak Parkir Lokasi Parkir Baru Berdasarkan DesRarkir

[ Katersaliann Labin Parki
St Modor (M) K rasa Ringmn (LY} Kendgraan Bera (V)
lu mmm']m.u_m]_:h. l Sudot Pockir = 30" : Sadut Parkie - 507 - Subet Parkir = '
sk ) h.h: Uinrn | Jomlak L::. Uk | Jumlab " Ukntan | Jumlad
o | Petukim) | ok o | Pebukim] | Pefak . Peakim) | Pofak
i iy L }]
| 191 Lok 1} 400 B | DMyl | 4 i il ] ] ) [
1] {Lokssi ¥ B o0 | 000 | a0 | Mm | Mol 1 i {
bl | 1 0 | DMl | e [} 1 ] ] b
014l | (L] L | 1w 1 i L
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Pengembangan Ruang Parkir
Perlu atau tidak dilakukannya pengembangan ruarigr g Pasar Oeba ditentukan berdasarkan
hasil perhitungan kebutuhan lahan parkir dan dgsaikir, di mana perhitungannya dapat dilihat
pada Tabel 25.

Tabel 25. Luas Lahan Parkir Baru yang Dibutuhkan

Kebutuhan Lahan Parkir Lahan Parkir Baru
Tambahan . ) .
Lahan Parkir Baru yang vang Masih
pve Disediakan (m?) Dibutuhkan (m?)
(a) (b) (a)-(b)
Tabel 4.22 Tabel 4.21
1674.50 1011.00 663.50
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang meliputi penguarpulata serta analisis data maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan sistem lalu lintas satu arah pada simBa@jrat A berpengaruh terhadap
peningkatan volume lalu lintas disalah satu aksasuk pasar yaitu Cabang Air dengan
presentase kenaikan sebesar 7,44%, namun tidakngenuh terhadap peningkatan volume
lalu lintas secara keseluruhan.

2. Indeks parkir untuk sepeda motor maupun kendaragan dari keseluruhan lokasi parkir
yang ditinjau, berturut-turut sebesar 1,23 dan .3|68eks parkir yang lebih besar dari 1
tersebut menunjukkan bahwa lokasi parkir yang jditindalam kondisi bermasalah atau
kinerja lahan parkirnya tidaklah baik.

3. Kebutuhan lahan parkir pada Pasar Oeba untuk sepettar adalah 35™* dengandaya
tampung 238 kendaraan, kendaraan ringan sebesaB0687 dengan daya tampung 51
kendaraan dan kendaraan berat sebesar 688ngan daya tampung 16 kendaraan.

4. Luas lahan parkir yang disediakan pemerintah unto&ngatasi dan mengantisipasi
peningkatan volume lalu lintas di dalam Pasar Catslah sebesar 1012°ndi mana dapat
menampung 569 kendaraan sepeda motor dan 2 kendangan. Luasan tersebut masih
belum dapat memenuhi kebutuhan luasan parkir dal@mampung volume total kendaraan
yang masuk area Pasar Oeba.

Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan sertggreatan di lokasi penelitian maka beberapa

saran yang dapat diberikan antara lain:

1. Perlu penertiban dan penegakkan hukum bagi pengqasar yang memarkirkan
kendaraannya bukan di lokasi parkir sehingga ttdgkdi kesemerawutan dan kemacetan.

2. Perlu penempatan petugas parkir yang aktif darstpgda setiap lokasi parkir sehingga dapat
mengatur kendaraan yang parkir agar parkiran memggektif dan tidak mengakibatkan
gangguan arus lalu lintas.

3. Kondisi lokasi parkir di Pasar Oeba saat ini pemrlendapat perhatian serius dari para
stakeholderuntuk segera mengambil langkah-langkah antisipaghyangkut ketersediaan
lokasi parkir yang memadai.
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